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Amma ba’du 

Ma’asyirol muslimin jama’ah shalat Jumat rahimani wa rahimakumullah …

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam yang telah memberikan kita 
berbagai karunia dan nikmat. Yang jelas dan pasti kita tidak bisa menghitung 
nikmat Allah yang begitu banyak,
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“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat 
menentukan jumlahnya.” (QS. An-Nahl: 18).

Bakr Al-Mazini pernah berkata,

ضْ عَيْنَيْكَ ياَ ابنَْ آدَمَ ، إنِْ أرَدَْتَ أنَْ تعَْلمََ قدَْرَ مَا أنَعَْمَ اللهُ عَليَْكَ ، فغََمِّ

“Wahai manusia, jika engkau ingin tahu kadar nikmat yang telah Allah 
peruntukkan bagimu, maka penjamkanlah matamu.” (Jami’ Al-‘Ulum wa Al-
Hikam, 2: 76)

Mensyukuri nikmat tadi tentu terus memperbaiki ketakwaan dan ibadah kita,

ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تقَُاتهِِ وَلَ تَوُتنَُّ إلَِّ وَأنَتْمُْ مُسْلِمُونَ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 102)

Shalawat dan salam semoga tercurah pada Nabi yang diutus pada semua 
umat, di mana beliau juga menjadi Nabi yang berhak mendapatkan syafa’atul 
uzma (syafa’at paling besar) setelah ada izin dan ridha dari Allah, begitu 
juga tercurah pada istri beliau tercinta (Ummahatul Mukminin: Khadijah 
binti Khuwailid, Saudah binti Zam’ah, ‘Aisyah binti Abi Bakr, Zainab binti 
Khuzaimah, Ummu Salamah binti Abi Umayyah, Zainab binti Jahsy, Juwairiah 
binti Al-Harits, Ummu Habibah Ramlah binti Abi Sufyan, Shafiyah binti 
Huyay, Maimunah binti Al-Harits, Hafshah binti ‘Umar), juga kepada para 
khulafaur rosyidin (Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman dan ‘Ali radhiyallahu ‘anhum) 
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serta yang mengikuti para salaf tadi dengan baik hingga akhir zaman.

Para jama’ah shalat Jumat rahimani wa rahimakumullah …

Jangan jemawa di akhir-akhir Ramadhan, begitu pula bakda Ramadhan.

Jemawa itu berarti sombong, angkuh. Kapan seseorang bisa dikatakan sombong 
atau angkuh di akhir Ramadhan dan bakda Ramadhan?

Pertama: Menyangka Ramadhan sudah mau usai.

Kedua: Menyangka sudah lepas dari kewajiban.

Ketiga: Menyangka taat itu hanya di bulan Ramadhan saja.

Keempat: Menyangka kalau bakda Ramadhan sudah selesai dari ibadah, 
ibaratnya sudah lulus.

Kelima: Menyangka sudah banyak amal di bulan Ramadhan, sudah khatam 
baca Al-Qur’an, sudah rutin shalat malam, sudah berjamaah rutin di masjid.

Sebagai renungan …

Ingat, ada dua tingkatan puasa …

Ibnu Rajab Al-Hambali menyebutkan bahwa orang yang berpuasa ada dua 
tingkatan:

Tingkatan pertama: Orang yang menjalankan puasa dengan menjauhi 
larangan saat puasa yaitu makan, minum, hubungan intim dan menghindarkan 
diri dari berbagai perkara yang diharamkan juga meninggalkan berbagai 
maksiat. Ketaatan tersebut hanya dilakukan saat puasa. Puasa tingkatan 
pertama ini akan mendapatkan karunia dan pahala yang besar.

Karena orang yang berpuasa meninggalkan makan, minum, dan hubungan 
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intim karena Allah, maka Allah akan menganti dengan kenikmatan di surga 
seperti disebut dalam ayat,

بوُا هَنِيئاً بَِا أسَْلفَْتمُْ فِ الْيََّامِ الخَْاليَِةِ كُلوُا وَاشَْ

“(kepada mereka dikatakan): “Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan 
amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu.” (QS. Al Haqqah: 
24). Mujahid mengatakan bahwa ayat ini turun kepada orang-orang yang 
berpuasa. Lihat Lathoif Al-Ma’arif, hal. 21.

Tingkatan kedua: Berpuasa atau menahan diri dari berbagai hal yang Allah 
haramkan baik di bulan Ramadhan, juga bulan-bulan lainnya. Ketaatan yang 
dilakukan bukan saat puasa saja namun sepanjang waktu. Ia terus konsisten 
dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Ia pun tidak 
melampaui batasan Allah. Ia meninggalkan kenikmatan dunia dan mengharap 
balasan di akhirat kelak. Sehingga hari berbukanya yaitu waktu merasakan 
nikmat ketika berjumpa dengan Allah di akhirat.Tingkatan kedua ini lebih 
tinggi daripada tingkatan pertama.

Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan, “Siapa yang berpuasa menahan 
syahwatnya di dunia, ia akan dapati kenikmatan tersebut di jannah (surga). 
Siapa yang meninggalkan ketergantungan pada selain Allah, maka ia akan 
menantikan balasannya ketika berjumpa dengan-Nya.

مَنْ كَانَ يرَجُْو لقَِاءَ اللَّهِ فإَِنَّ أجََلَ اللَّهِ لَتٍَ

“Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguhnya 
waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang.” (QS. Al ‘Ankabut: 5). (Lathoif 
Al-Ma’arif, hal. 285).
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Ingat, kita beribadah itu sampai mati …

Intinya, jangan jadikan ibadah hanya pada bulan Ramadhan saja.

Di antara salaf, ada yang bernama Bisyr pernah menyatakan,

الحَِ الَّذِي يتَعََبَّدُ  ا إلَِّ فِ شَهْرِ رمََضَانَ إنَِّ الصَّ بِئسَْ القَوْمُ لَ يعَْرفِوُْنَ اللهَ حَقًّ

نَةَ كُلَّهَا وَ يجَْتهَِدُ السَّ

“Sejelek-jelek kaum adalah yang mengenal Allah di bulan Ramadhan saja. 
Ingat, orang yang shalih yang sejati adalah yang beribadah dengan sungguh-
sungguh sepanjang tahun.” (Lathaif Al-Ma’arif, hlm. 390)

Beribadahlah sampai mati.

وَاعْبُدْ رَبَّكَ حَتَّى يأَتْيَِكَ اليَْقِيُن

“Dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu kematian.” (QS. Al-Hijr: 
99).

Al-Hasan Al-Bashri menyatakan bahwa Allah tidak menjadikan batasan 
waktu untuk beramal bagi seorang mukmin kecuali kematian. (Lathaif Al-
Ma’arif, hlm. 392)

Ingat, amalan kita tetap masih kurang dan te-
tap harus tawadhu

Ibnu Rajab rahimahullah mengatakan,

لفَِ : كاَنوُْا يدَْعُوْنَ اللهَ سِتَّةَ أشَْهُرٍ أنَْ يبَُلِّغَهُمْ شَهْرَ رمََضَانَ  قاَلَ بعَْضُ السَّ

ثمَُّ يدَْعُوْنَ اللهَ سِتَّةَ أشَْهُرٍ أنَْ يتَقََبَّلهَُ مِنْهُمْ

“Sebagian salaf berkata, ‘Dahulu mereka berdoa kepada Allah selama enam 
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bulan agar mereka bisa berjumpa lagi dengan bulan Ramadhan, kemudian 
mereka berdoa kepada Allah selama enam bulan berikutnya agar Allah 
menerima amalan mereka.” (Lathaif Al-Ma’arif, hlm. 369).

Amalan yang diterima hanyalah dari orang yang bertakwa, sedangkan diri 
kita bisa jadi jauh dari kata “takwa”. Allah berfirman,

اَ يتَقََبَّلُ اللَّهُ مِنَ المُْتَّقِيَن إنَِّ

“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amalan) dari orang-orang yang 
bertakwa.” (QS. Al Ma-idah: 27)”

Ingat, masih ada sepuluh hari terakhir, Ra-
madhan belum usai

Di akhir-akhir Ramadhan, kita disuruh banyak ibadah karena terdapat lailatul 
qadar yang ibadah di dalamnya lebih baik dari pada ibadah pada seribu bulan.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

تحََرَّوْا ليَْلةََ القَْدْرِ فِ العَْشِْ الوََاخِرِ مِنْ رمََضَانَ

“Carilah lailatul qadar pada sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan.” 
(HR. Bukhari, no. 2020 dan Muslim, no. 1169)

Terjadinya lailatul qadar di malam-malam ganjil lebih memungkinkan daripada 
malam-malam genap, sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,

تحََرَّوْا ليَْلةََ القَْدْرِ فِ الوِْترِْ مِنَ العَْشِْ الوََاخِرِ مِنْ رمََضَانَ

“Carilah lailatul qadar di malam ganjil dari sepuluh malam terakhir di bulan 
Ramadhan.” (HR. Bukhari, no. 2017)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam makin serius ibadah di akhir Ramadhan 
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karena ibaratnya ini adalah partai final, harus lebih berjuang untuk menang.

‘Aisyah radhiyallahu ‘anha mengatakan,

كَانَ النَّبِىُّ – صلى الله عليه وسلم – إذَِا دَخَلَ العَْشُْ شَدَّ مِئزَْرهَُ ، وَأحَْيَا 

ليَْلهَُ ، وَأيَقَْظَ أهَْلهَُ

“Apabila Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memasuki sepuluh hari terakhir 
(bulan Ramadhan), beliau mengencangkan sarungnya (untuk menjauhi 
para istri beliau dari berjima’), menghidupkan malam-malam tersebut dan 
membangunkan keluarganya.” (HR. Bukhari no. 2024 dan Muslim no. 1174). 
Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Disunnahkan untuk memperbanyak 
ibadah di akhir Ramadhan dan disunnahkan pula untuk menghidupkan 
malam-malamnya dengan ibadah.” (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8:71)

Jadi, jangan jemawa, kita harus terus ibadah hingga akhir Ramadhan, bahkan 
meneruskannya bakda Ramadhan.

Demikian khutbah pertama ini.

يَّاكُمْ ِبَا ِفيْهِ مِنَ الْياَتِ  باَركََ اللهُ لِْ وَلكَُمْ بِالْقُْرءَانِ الْعَظِيْمِ وَنفََعَنِيْ وَإِ

كْرِ الحَْكِيْمِ, فاَسْتغَْفِرُوْهُ إنَِّه هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ  وَالذِّ

Khutbah Kedua

كْرُ لهَُ عَلَى توَْفِيْقِهِ وَامِْتِنَانهِِ.  الَحَْمْدُ للهِ عَلَى إحِْسَانهِِ وَالشُّ

دًا  يكَْ لهَُ وَأشَْهَدُ أنَّ سَيِّدَناَ مُحَمَّ وَأشَْهَدُ أنَْ لَ الِهََ إلَِّ اللهُ وَاللهُ وَحْدَهُ لَ شَِ

اعِى إلَى رضِْوَانهِِ. عَبْدُهُ وَرسَُوْلهُُ الدَّ
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دٍ وِعَلَى الَهِِ وَأصَْحَابِهِ وَسَلِّمْ تسَْلِيْمً كِثيْاً    اللهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّ

ايَُّهَا النَّاسُ اتَِّقُوا اللهَ فِيْمَ أمََرَ وَانتْهَُوْا عَمَّ نهََى وَاعْلمَُوْا أنََّ  ا بعَْدُ فيَاَ   أمََّ

اللهَ أمََركَُمْ بِأمَْرٍ بدََأَ فِيْهِ بِنَفْسِهِ وَثـَنَى بَِلآ ئكَِتِهِ بِقُدْسِهِ وَقاَلَ تعَالََى إنَِّ اللهَ 

وَمَلآئكَِتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلَى النَّبِى يآ ايَُّهَا الَّذِينَْ آمَنُوْا صَلُّوْا عَليَْهِ وَسَلِّمُوْا تسَْلِيْمً.

دٍ كَمَ صَلَّيْتَ عَلَى إِبرْاَهِيْمَ وَعَلَى آلِ  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّ

دٍ كَمَ باَرَكْتَ  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ إِبرْاَهِيْمَ، إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَباَركِْ عَلَى مُحَمَّ

عَلَى إِبرْاَهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبرْاَهِيْمَ، إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ

مِنْهُمْ  الَحَْيآءُ  وَالْمسُْلِمَتِ  وَالْمسُْلِمِيْنَ  وَالْمؤُْمِنَاتِ  للِمُْؤْمِنِيْنَ  اغْفِرْ  الَلهُمَّ    

كَْ وَالْمشُْكِيِْنَ وَانصُْْ عِبَادَكَ  وَالْمَْوَاتِ اللهُمَّ أعَِزَّ الْإسِْلامََ وَالْمسُْلِمِيْنَ وَأذَِلَّ الشِّ

رْ أعَْدَاءَ  ينَْ وَاخْذُلْ مَنْ خَذَلَ الْمسُْلِمِيْنَ وَ دَمِّ دِيَّةَ وَانصُْْ مَنْ نصَََ الدِّ الْموَُحِّ

ينِْ.  ينِْ وَاعْلِ كَلِمَتكَِ إِلَى يوَْمَ الدِّ الدِّ

يَّاتنَِا قرَُّةَ أعَْيُنٍ وَاجْعَلنَْا للِمُْتَّقِيَن إِمَامًا رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذُرِّ

اللَّهُمَّ إنَّا نسَْألَكَُ الهُدَى ، والتُّقَى ، والعَفَافَ ، والغِنَى

اللَّهُمَّ إنَّا نعَُوْذُ بِكَ مِنْ زَوَالِ نعِْمَتِكَ وَتحََوُّلِ عَافِيَتِكَ وَفجَُاءَةِ نقِْمَتِكَ وَجَمِيعِ 

سَخَطِكَ

نيَْا وَعَذَابِ الخِرةَِ اللهمّ أحْسِنْ عَاقِبَتنََا فِ المُُورِ كُلِّهَا، وَأجِرنْاَ مِنْ خِزيِْ الدُّ

اللهُمَّ ادْفعَْ عَنَّا الْبَلاءََ وَالْوَباَءَ وَالزَّلزَلَِ وَالْمحَِنَ وَسُوْءَ الْفِتنَْةِ وَالْمحَِنَ مَا ظهََرَ 

ةً ياَ  ةً وَسَائرِِ الْبُلدَْانِ الْمسُْلِمِيْنَ عآمَّ مِنْهَا وَمَا بطَنََ عَنْ بلَدَِناَ انِدُْونيِْسِيَّا خآصَّ

. ربََّ الْعَالمَِيْنَ
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نيَْا حَسَنَةً وَفِ الْخِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. رَبَّنَا ظلَمَْنَا   رَبَّنَا آتنِاَ فِ الدُّ

ينَْ. انَفُْسَنَا وَاإنْ لمَْ تغَْفِرْ لنََا وَترَحَْمْنَا لنََكُوْننََّ مِنَ الْخَاسِِ

 عِبَادَاللهِ ! إنَِّ اللهَ يأَمُْرُ بِالْعَدْلِ وَالْإحِْسَانِ وَإِيتْآءِ ذِي الْقُرْبَى وَينَْهَى عَنِ 

الْعَظِيْمَ  اللهَ  وَاذْكُرُوا  تذََكَّرُوْنَ  لعََلَّكُمْ  يعَِظكُُمْ  وَالْبَغْي  الْفَحْشآءِ وَالْمنُْكَرِ 

يذَْكُركُْمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نعَِمِهِ يزَدِْكُمْ وَلذَِكْرُ اللهِ أكَْبَْ 


